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ABSTRAK

Penggunaan Metode Terapi Realitas dalam Konseling Pastoral
Bagi Istri Korban Kekerasan
Oleh : Ellasar Ayu Fernasari (01082179)

Setiap pasangan suami istri pasti menginginkan keluarga yang harmonis dalam rumahtangga.
Tidak ada pertengkaran, hidup bahagia, saling mencintai dan mendukung satu sama lain.
Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan seperti itu hanya ada di negeri dongeng.

Pertemuan antara dua pribadi dalam sebuah pernikahan tidak@kan lepas dari perbedaan yang

nantinya akan dapat berujung pada sebuah pertengk bahkan sampai pada kekerasan.

Kekerasan yang dialami istri dalam kehidupan rumahtafgga akan suatu kasus yang
ekerasan itu terjadi membuat
rsebut. Segala usaha tentunya
belenggu kekerasan. Namun dengan
enyadari bahwa kekerasan itu tidak
am memaparkan tulisan ini penyusun

uk merubah pola pikir perempuan mengenai

um tercapai, meskipun fokus terapi realitas adalah
kebutuhan dan tifg sekarang. Dengan demikian harapan untuk menolong perempuan
ercapai tanpa mengesampingkan pribadi manusia yang utuh dan

mereka mempunyai tanggungjawab atas segala keputusan dan tindakan yang dipilih.

Kata Kunci: Kekerasan, Istri, Konseling, Pastoral, Penggunaan, Metode, Realitas,
Perubahan, Pola Pikir.

Lain-lain:
viii + 71; 2013
51 (1974-2013)
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BAB |
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Permasalahan

Setiap manusia pasti menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya. Namun dalam kenyataan
kehidupan ini, manusia tidak bisa terhindar dari pergumulan hidup. Manusia juga menghadapi
situasi yang menimbulkan rasa sakit, rasa harap, kelaparan akan arti kehidupan, dan
kedukaan. Salah satu permasalahan yang masih sering terjadi di media adalah kekerasan
terhadap perempuan. Hampir setiap hari berita mengenai kekerasan terhadap perempuan

menjadi topik di koran, televisi dan media lainnya. Pada daSarnya kekerasan adalah semua

bentuk perilaku, baik verbal maupun non-verbal y

perbedaan jenis kelamin yang
penderitaan terhadap peremp an, paksaan, pembatasan kebebasan, baik

omestik. Kekerasan terhadap perempuan ada

ekerasan Dalam Pacaran ), dll. Berdasarkan data Rifka
ahun 2012 kasus kekerasan perempuan di Yogjakarta mencapai

dialami oleh istri dan perempuan yang sedang berpacaran. Sedangkan untuk pelecehan
seksual, pemerkosaan, kekerasan dalam rumah tangga dan trafficking tidak mengalami
peningkatan. Angkanya 226 kasus kekerasan terhadap istri, 28 kekerasan dalam berpacaran,
dan 29 kasus pemerkosaan. Selain itu ada 9 kasus pelecehan seksual dan 11 kasus kekerasan
dalam rumah tangga.? Data ini menunjukkan bahwa kekerasan terhadap istri perlu mendapat

perhatian yang extra untuk dapat diselesaikan.

L Elli Nur Hayati, Panduan untuk Pendampingan Perempuan Korban Kekerasan. (Yogyakarta:Rifka Annisa,
2000), him.25

2 Radar Jogja http://www.radarjogja.co.id/berita/jogja-raya/28803-ada-226-kasus-kekerasan-terhadap-istri.html
diakses tanggal 22 Maret 2013 pkl 21.00


http://www.radarjogja.co.id/berita/jogja-raya/28803-ada-226-kasus-kekerasan-terhadap-istri.html

Kekerasan terhadap istri itu sendiri adalah setiap perbuatan terhadap Istri yang mengakibatkan
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis atau penelantaran
rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan
kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga.* Ada berbagai macam
faktor yang menyebabkan kekerasan terhadap istri ini bisa terjadi, mulai dari faktor yang kecil
atau sepele sampai dengan faktor yang besar, contohnya seorang istri di Probolinggo dibacok
kepalanya oleh suaminya menggunakan sabit hanya gara-gara telat menanak nasi.* Terlambat
memasak nasi adalah sebagian faktor kecil yang menyebabkan kekerasan itu terjadi. Ada

beberapa faktor lainnya antara lain :°

e Adanya faktor individu, misalnya kurangnya asertivitas,(kebiasaan yang buruk seperti

minum alkohol ataupun adanya perilaku meniru.

isteri adalah sebagaigtl rumah tangga dan tugas bapak adalah sebagai kepala keluarga.
Akibatnya, sekalipun isteri diharapkan bekerja, ia dianggap tidak boleh meninggalkan
tugasnya sebagai ibu rumah tangga, sehingga terjadi beban ganda bagi perempuan.

Melihat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya tindak kekerasan terhadap istri tidak
bisa disimpulkan bahwa hal itu adalah semata-mata perilaku individual, melainkan juga suatu
tindakan sosial. Dalam beberapa kasus, faktor penyebab juga berkaitan dengan berbagai
tujuan sosial yang ada di belakang kekerasan tersebut dapat terjadi. Dengan kata lain, kondisi

eksternal individu juga dapat mempengaruhi penyebab kekerasan, bisa karena kekuatan

® http://www.rifka-annisa.or.id/glosarium.html diakses tanggal 22 Maret 2013 pkl 22.00

* Salah satu berita di Reportase Siang Trans TV 20 Maret 2013 pukul 10.30.

® http://www.rifka-annisa.or.id/glosarium.html diakses tanggal 22 Maret 2013 pkl 22.05

® Nusyuz dalam ajaran Islam berarti istri yang melakukan kesalahan, istri yang durhaka kepada suaminya.
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ideologi, nilai, habitat sosial dan kebiasaan dalam habitat tersebut.” Habitat sosial yang paling
dekat tentunya adalah keluarga. Faktor penyebab adanya kekerasan bisa terjadi karena adanya
hubungan yang tidak harmonis dalam keluarga tersebut. Selain itu juga nilai-nilai dalam
keluarga serta masyarakat sekitar masih begitu kuat. Salah satunya yaitu nilai-nilai patriarki
yang masih menyelimuti masyarakat, bahkan menanggapi nilai-nilai patriarki ini. Sheffield
mengungkapkan bahwa suami dianggap mempunyai hak untuk menghukum atau
mendisiplinkan istrinya dengan kekuatan fisik.® Dari kekerasan yang dialami istri ini dampak
yang diterima adalah dampak fisik dan psikis. Dampak fisik contohnya gangguan pada organ
reproduksi dan luka-luka pada bagian tubuh yang lain akibat perlawanan atau penganiayaan
fisik. Dampak psikis akan mempengaruhi karakter seperti rasa rendah diri dan tidak percaya

diri, selalu menyalahkan diri sendiri, mengalami gangg reproduksi karena merasa

tertekan.® Meskipun sudah ada luka baik fisik ataupu banyakan istri sulit untuk

rhadap orang lain.” Salah satu

a DR.™ Pernikahan DR yang baru

pulang bekerja. Ternyata pola serupa sudah

an untuk dicium ketika tubuhnya merasa lelah.

tidak mau menyakiti keluarga dari masing-masing pihak.

Salah satu cara untuk dapat menolong korban kekerasan adalah dengan melakukan konseling
pastoral. Clinebell memaparkan bahwa konseling dapat membantu orang untuk
menyembuhkan keterasingan dari diri sendiri, keluarga, warga gereja lainnya dan

hubungannya dengan Allah yang memberi kegairahan dan pertumbuhan. Konseling

"Zohra Andi Baso, dkk, Kekerasan Terhadap Perempuan:Menghadang Langkah Perempuan. (Yogyakarta:Pusat
Studi Kependudukan dan Kebijakan Universitas Gajah Mada, 2002), him.82

8 Carole J Sheffield, “Terorisme Seksual” dalam Bentangkanlah Sayapmu ( Jakarta:PERSETIA, 1999),
him.166

% Elli Nur Hayati, Panduan untuk Pendampingan Perempuan Korban Kekerasan, him.44

0°E[li Nur Hayati, Panduan untuk Pendampingan Perempuan Korban Kekerasan, him.46

! Contoh kasus diambil dari teman Penyusun pada 220ktober 2013.
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merupakan alat penyembuhan dan pertumbuhan dengan membantu orang mengembangkan
apa yang paling sulit dicapai dalam masa kini, yaitu hubungan yang mendalam.** Untuk dapat
menolong konseli secara utuh konselor harus mempunyai sikap empati dan percaya pada
proses. Memang banyak aspek yang harus dimiliki dan dilakukan oleh seorang konselor
dalam proses konseling. Ada 10 sikap yang harus dimiliki oleh seorang konselor, yaitu
empati, tertarik, percaya pada proses, terbuka, spontan, tulus hati, kenal diri, holistik,
universalistik, dan otonom.*Namun saya menganggap bahwa memiliki sikap empati dan

percaya pada proses adalah dua hal utama yang penting untuk dimiliki.

Dengan sikap empati konselor diharapkan dapat menolong orang lain untuk memperjelas

perasaan atau permasalahan yang sedang dihadapi, sehinggaferang itu mampu menemukan

jalannya sendiri untuk terus melangkah maju. Sikap idak bisa dipaksakan, dan

hkan waktu yang berbeda. Konselor harus tahu kapan
aktunya untuk pergi. Percaya bahwa krisis atau setiap masalah
itu mempunyai pre apg khas dan unik. Maka dalam setiap permasalahan yang terjadi
membutuhkan proses yang berbeda dan menyadari bahwa tidak ada jalan pintas dalam
mengatasi krisis kehidupan.** Percaya akan proses diharapkan mampu mengarahkan konseli
untuk dapat menemukan dirinya kembali sehingga konseli dapat menemukan kemungkinan-
kemungkinan sendiri atas permasalahan yang dihadapi. Dengan begitu konseli akan menjadi
percaya diri terhadap krisis yang dihadapinya serta ia tidak akan terlalu menggantungkan diri

pada orang lain.”

12 Howard Clinebell. Tipe-Tipe Dasar Pendampingan dan Konseling Pastoral. ( Yogyakarta: Kanisius, 2002),
him.18

3 Totok S. Wiryasaputra dan Rini Handayani , Pengantar Konseling Pastoral.( Salatiga : AKPI-IAPC, 2003),
him.103

 Totok S. Wiryasaputra dan Rini Handayani , Pengantar Konseling Pastoral, him.108

5 C.Ten Boom dan M. Mayeroff, Pendampingan Empatis-Seri Pastoral 240 Bidang Penggembalaan. (Pusat
Pastoral Yogyakarta, 2000), him.6



Salah satu teknik dan model konseling pastoral yang dapat digunakan adalah terapi realitas.
Terapi realitas adalah salah satu model dalam psikoterapi. Dalam proses psikoterapi juga
mempunyai unsur yang sama dengan proses konseling yaitu adanya suatu dialog dan
keterlibatan di antara dua pribadi. Untuk dapat menolong orang menuju keutuhan dirinya,
terapi realitas dapat membantu untuk mencapai hal tersebut. Terapi realitas menekankan pada
kehidupan dan tingkah laku yang sekarang serta menunjukkan pada konseli bahwa tiap-tiap
orang memiliki tanggungjawab atas dirinya sendiri.'® Selain itu juga dapat membantu konseli
menemukan kemampuan yang ada dalam dirinya untuk memikirkan konsekuensi dan solusi
atas masalahnya sehingga kebutuhan dasar psikologis manusia yang mencakup kebutuhan
untuk mencintai dan dicintai serta kebutuhan untuk merasakan bahwa manusia dapat berguna,

baik bagi diri sendiri maupun bagi orang lain terpenuhi.”

litas juga membantu istri korban kekerasan

menjadi kuat dan rasional (seca al dan pikiran) terhadap masalah yang sedang

dialaminya.

2. Fokus Permasa
Berangkat dari late g yang sudah disampaikan di atas, fokus permasalahan dalam
skripsi ini dikhususkan pada penanganan terhadap istri korban kekerasan dengan
menggunakan metode terapi realitas. Untuk itu, penyusun merumuskan tiga fokus
permasalahan yang hendak digali lebih lanjut, yaitu:

1. Bagaimana fakta dan kondisi istri yang mengalami kekerasan?

2. Apakah yang dimaksud dengan terapi realitas, bagaimana perkembangan teori, konsep

dasar dan metodenya?
3. Bagaimana penggunaan terapi realitas dalam konseling pastoral bagi istri yang mengalami

kekerasan?

16 Gerald Corey. Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy, terj : E. Koeswara, (Bandung: PT
ERESCO, 1988), him.267
7 Gerald Corey. Theory and Practice of Counseling and Psychotherapy, him.268.
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3. Judul Penulisan

PENGGUNAAN METODE TERAPI REALITAS DALAM KONSELING PASTORAL
BAGI ISTRI KORBAN KEKERASAN

Alasan pemilihan judul :

1. Dalam judul tersebut, penyusun menggunakan metode terapi realitas sebagai salah satu
model konseling dengan maksud untuk menjalin hubungan yang hangat dan juga sikap
yang bertanggung jawab untuk menolong istri korban kekerasan.

2. Penyusun menggunakan dua unsur penting yang terdapatipada konseling pastoral yaitu

sikap empati dan percaya pada proses. Dua sikap ini

realitas yang ingin penyusun sampaikan untuk menda

ibu dalam rumahtangga adalah sosok yang

eorang istri atau ibu yang tidak bisa mengambil

eluarga adalah contoh terdekat yang dapat ditiru oleh
dfa menunjukkan masih banyak istri yang tetap bertahan hidup
tahu kekerasan itu berbahaya bagi dirinya. Istri yang tetap

bertahan dalam kekerasan kendati sudah didampingi secara pastoral.

4. Tujuan Penulisan

1. Menjelaskan bahwa kekerasan terhadap istri masih menjadi persoalan yang cukup rumit
untuk dihadapi. Istri yang mengalami kekerasan mempunyai hak untuk mendapatkan
pertolongan. Dengan melihat data-data terbaru dan analisis yang dilakukan, maka akan
dapat diketahui bagaimana fakta mengenai kekerasan terhadap istri yang selama ini terjadi.

2. Mengetahui perkembangan teori , konsep dasar dan metode dari terapi realitas yang
merupakan salah satu model dari Psikoterapi.

3. Menggunakan metode terapi realitas sebagai salah satu teknik untuk dapat menolong istri

yang mengalami tindak kekerasan. Meskipun persoalan kekerasan terhadap istri ini sulit

6



untuk dihadapi, tetapi harus tetap ada upaya untuk dapat terus membantu istri yang

menerima kekerasan.

5. Batasan Masalah

Pemaparan definisi, faktor penyebab terjadinya kekerasan dan dampak yang ditimbulkan
terkait dengan kekerasan terhadap istri yang masih sering terjadi. Dalam pemaparan contoh-
contoh kasus kekerasan terhadap istri, tidak hanya melihat dari kalangan Kristen saja tetapi
kekerasan terhadap istri secara umum. Data-data yang diambil dari berita, jaringan internet,
dan beberapa gereja bertujuan untuk melihat kondisi istri dan pelaku kekerasan. Dengan
melihat kondisi tersebut, metode terapi realitas menjadi salah satu teknik dalam konseling

pastoral dalam upaya menolong istri dari tindak kekerasan.

6. Metode Penulisan
Dalam penulisan ini, penyusun akan mengguna de deskriptif analitis dengan

mengumpulkan data dari studi literatur ( ia bertta elektronik, jurnal, data-data

an waktu dalam konseling dan proses tiap

n selesai sesuai dengan berakhirnya penulisan ini.

seling nantinya. Wawancara kepada beberapa Pendeta
engetahui sikap gereja (GKJW) terhadap istri korban kekerasan

kasus kekerasan terhadap istri.

7. Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan
Bab I ini penulis menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, judul

penulisan, tujuan penulisan, metode penulisan dan sistematika penulisan.

BAB 11 Kekerasan Terhadap Istri
Pada bab 11 ini dijelaskan lebih lanjut mengenai kekerasan terhadap istri. Di

dalamnya dijelaskan mengenai data kasus kekerasan istri yang terjadi di

7



BAB Il

BAB IV

Indonesia, faktor penyebab kekerasan, jenis-jenis kekerasan beserta dampak

yang dialami istri akibat terjadinya kekerasan

Konseling Pastoral Terhadap Istri Korban Kekerasan Dengan
Menggunakan Metode Terapi Realitas

Dalam bab ini, penyusun memaparkan definisi dan penjelasan konsep terapi
realitas yang selanjutnya menjadi acuan untuk melakukan konseling pastoral

pada istri korban kekerasan.

Tinjauan Teologis dan Penutup

33 dan Kejadian 21:8-21

gunakan terapi realitas.

Dalam bab ini penyusun menafsir Ef

Dengan penjelasan teori terapi realita nnya terhadap kasus kekerasan
paya merubah pola pikir istri
terhadap kekerasan ya emudian akan dilanjutkan dengan

penutup yang berisi
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